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ABSTRAK 

 

Perancangan ini mengangkat tema budaya terutama budaya yang ada di 
Tanimbar, Maluku. Latar belakang perancangan dilihat dari perkembangan jaman 
yang semakin maju, hal-hal umum dalam budaya kita mulai terlupakan oleh 
generasi muda saat ini. Fenomena saat ini dimana para generasi  muda yang 
cenderung lebih menyukai dan juga meniru budaya luar, terutama remaja di 
Tanimbar sendiri. Mereka mulai melupakan budaya daerah sendiri, seperti kurang 
lancar dalam berbahasa daerah dan kurangnya pengetahuan yang cukup tentang 
budaya daerah. munculnya rasa gengsi untuk berbicara menggunakan Bahasa 
Daerah yaitu Bahasa Yamdena, karena bahasa Yamdena lebih banyak digunakan 
oleh orang tua dalam percakapan sehari-hari maupun saat pembicaraan adat.  

Buku Cerita bergambar bertema budaya ini,  dirancang semenarik mungkin 
bagi para generasi muda dengan tujuan dapat mengedukasi dan menambah 
wawasan serta secara tidak langsung mengajak mereka untuk mau mempelajari dan 
menggunakan Bahasa Yamdena dalam percakapan sehari-hari. Media berupa buku 
cerita bergambar yang bertema budaya juga masih jarang terdapat di Tanimbar 
sehingga diharapkan Dengan adanya buku Cerita bergambar ini dapat menjadi 
media baru yang dapat menambah minat baca para generasi muda di Tanimbar juga 
ikut dalam melestarikan budaya Tanimbar, sehingga tidak hilang seiring 
berjalannya waktu. 

 
Kata kunci: Buku cerita bergambar, Budaya, Bahasa daerah, Tanimbar, Maluku. 
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ABSTRACT 

 

This design applies culture as its theme, in particular, the culture in 
Tanimbar, Maluku. This theme is chosen due to the fact that general aspects of our 
culture are gradually overlooked by our young generations along with the times. 
This phenomenon describes the young generations especially who are in Tanmbar, 
as a generations of merely liking and imitating foreign cultures. This leads them 
becoming condescending individuals who do not speak their traditional language 
which is Bahasa Yamdena, for they only regard it as the language of parents and 
language for traditional occasions. Consequently they are not capable of speaking 
the language properly and lacking of knowledge of Tanimbar culture. 

This-culture themed book is designed as eye catching as possible for young 
generations for the purpose of educating and enchancing them with knowledge and 
by implication inviting them in order to be keen in learning Bahasa Yamdena so 
that they can apply it in their daily lives. Concerning that media in terms of culture-
themed picture books are rare to find in Tanimbar, thereupon, hopefully, not only 
that this picture book can serve as a fresh medium for young generations in 
Tanimbar in learning Bahasa Yamdena but also preserving Tanimbar culture from 
disappearing over time. 
 

Keywords: Picture book, Culture, Local language, Tanimbar, Maluku. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri dari sekitar 17.504 

pulau, selain kekayaan alam dengan keragaman hayati dan nabati, Indonesia 

juga dikenal dengan keberagaman suku, etnis dan budaya yang berbeda-beda 

dari Sabang sampai Merauke. Setiap daerah tentu memiliki budaya dan 

keunikan tersendiri. Salah satu dari pulau tersebut adalah Maluku, Salah satu 

pulau di daerah Maluku yang akan diangkat tentang keunikan budayanya 

dalam karya perancangan ini adalah pulau Tanimbar. Kepulauan Tanimbar 

atau Timur laut ini terdiri dari kumpulan pulau-pulau kecil, Sebelah selatan 

berbatasan dengan Samudera pasifik, membuatnya termasuk kawasan 

perbatasan. Beberapa pulau yang terdapat di Tanimbar  diantaranya Yamdena, 

Larat, Selaru, Sera, Wuliaru, Nitu, Wotar, Labobar, Molu Maru dan Fordata.  

Pulau Yamdena merupakan pulau terbesar dari pulau-pulau tersebut  dengan 

luas 3.333 km2 yang membujur dari utara ke selatan. Di pulau Yamdena 

terdapat 40 desa yang terletak di pesisir pantai. Saumlaki sebagai ibukota 

kabupaten merupakan kota terbesar di pulau Yamdena. 

Kini kabupaten MTB (Maluku Tenggara Barat) telah resmi berganti 

nama menjadi Kabupaten Kepulauan Tanimbar, dan merupakan kabupaten 

yang diresmikan sekitar 19 tahun yang lalu. Wilayah Tanimbar saat ini 

awalnya masih kurang diketahui oleh masyarakat dalam negeri, namun kini 

sudah mulai dieksplorasi oleh pendatang baik dari dalam maupun luar negeri 

seperti Australia dan lainnya. Di kepulauan Tanimbar dan sekitarnya masih 

sangat kaya akan budaya seperti adat-istiadat yang masih kental, kesenian 

berupa tarian dengan busana tradisional beserta aksesorisnya, seni ukir, kuliner, 

serta bahasa daerah yaitu Bahasa Yamdena yang sering digunakan dalam 

percakapan sehari-hari. Sebagian besar masyarakatnya berbicara 

menggunakan Bahasa Indonesia dengan dialek setempat, dan menggunakan 

Bahasa Yamdena sebagai bahasa yang menunjukan kekerabatan yang lebih 

erat. 
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Kehidupan masyarakat di kota pada saat ini sudah mengalami 

perkembangan. Era globalisasi yang diiringi dengan kemajuan teknologi 

tentunya sangat berpengaruh pada kehidupan masyarakat, baik di kota maupun 

di pedesaan. Hal ini pun tidak terlepas dari budaya populer di masyarakat, 

yang memiliki pengaruh besar terhadap masyarakat saat ini. Menurut 

Tumanggor Rusmin et al. (2010:41-43) Keberadaan budaya populer 

dipandang mampu merusak atau mengancam budaya tradisional. 

Kekhawatiran atas gencarnya budaya popular atas erosi nilai-nilai budaya 

lokal, kepercayaan diri atau menurun-nya rasa nasionalisme merupakan hal 

yang wajar. Dapat dilihat dari misalnya pengaruh dari demam korea (tren 

seperti boy band, girl band, dan drama korea). Selain itu ada sinetron, 

demikian juga iklan pun menampilkan kesan korea dalam tayangan televisi. 

Gelombang budaya populer makin gencar tak hanya dalam tayangan televisi, 

tetapi juga telah memasuki ruang kesadaran penonton, sehingga meniru atau 

menduplikasi segala hal yang menjadi tren dalam kehidupan keseharian 

sebagai suatu yang biasa dan wajar. 

Hal ini tentu berpengaruh pada para remaja saat ini yang cenderung 

lebih menyukai dan juga meniru budaya luar, terutama remaja di Tanimbar 

sendiri. Mereka mulai melupakan budaya daerah sendiri kurangnya 

pengetahuan yang cukup tentang budaya daerah, Contoh saja seperti 

pengetahuan tentang kesenian seperti seni ukir dan pakaian tradisional yang 

tidak begitu dipahami baik itu nama maupun fungsinya. Sedangkan dalam segi 

bahasa, munculnya rasa gengsi untuk berbicara menggunakan bahasa daerah  

sehingga tidak lancar dalam berbahasa daerah. Bahasa Yamdena lebih banyak 

digunakan oleh orang tua dalam percakapan sehari-hari maupun saat 

pembicaraan adat, sehingga dianggap tidak sesuai dengan perkembangan 

jaman. Penggunaan bahasa yang lebih modern dan gaul pun dianggap lebih 

baik bagi para kaum muda yang cenderung mencampur-campur bahasa dalam 

berbicara. Para remaja di Tanimbar pada umumnya berbicara dengan 

percampuran antara Bahasa Indonesia dengan Bahasa Yamdena, dan jarang 

untuk menggunakan Bahasa Yamdena sepenuhnya dalam percakapan. 

Pada saat ini, pemerintah setempat sedang gencar menanamkan nilai 
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budaya daerah kepada masyarakat. Program tersebut antara lain, penerapan 

bahasa daerah dalam mata pelajaran muatan lokal, Selain itu senam tradisional 

dari Tanimbar yaitu senam Lampyormelar (senam dengan lagu berbahasa 

Yamdena), yang biasanya diadakan setiap hari Jumat pagi baik di sekolah-

sekolah maupun  di perkantoran. Lagu beserta dengan gerakan dari senam ini 

diciptakan oleh salah satu pencipta lagu Tanimbar. Tari-tarian yang masih 

sering ditampilkan dalam acara penyambutan tamu dari luar daerah, dan 

lomba-lomba bertema budaya juga diselenggarakan oleh pemerintah setempat, 

salah satunya adalah lomba tarian Tradisional antar sekolah se-kabupaten, 

dalam rangka hari pemberdayaan perempuan yang sempat diselenggarakan 

pada bulan agustus tahun 2019 lalu.  

Upaya dari masyarakat Tanimbar untuk mempertahankan bahasa dan 

budaya daerah dapat dilihat dari penggunaan Bahasa Yamdena dalam 

percakapan sehari-hari walaupun sebagian besar penuturnya yang kebanyakan 

para orang tua. Beberapa lagu berbahasa Yamdena yang pernah diciptakan 

oleh orang asli Tanimbar sendiri, biasanya dengan tema yang berbeda-beda 

salah satunya untuk gereja biasanya dinyanyikan oleh koor pada saat hari Raya 

seperti hari Natal, maupun Paskah. Dalam upacara adat seperti acara lamaran, 

perkawinan, penempatan rumah baru, atau menyelesaikan masalah 

kekeluargaan,  biasanya para tetua adat menggunakan Bahasa Yamdena. 

Upaya dari para remaja setempat untuk mempertahankan bahasa daerah adalah 

contohnya seperti menggunakan Bahasa Yamdena dalam drama Natal, yang 

diselenggarakan pada hari raya Malam Natal dimana semua pemerannya 

berbicara menggunakan Bahasa Yamdena, namun hal ini sudah jarang sekali 

diadakan. Adapun semboyan khas daerah Tanimbar yaitu yaitu “Kalwedo 

Kidabela, Kidabela Kalwedo, Ratu Nor Kit Dedesar Monuk” yang berarti 

Tuhan beserta kita selalu, yang merupakan penggabungan dari dua bahasa 

utama di Tanimbar yaitu Bahasa Fordata dan Bahasa Yamdena. Semboyan ini 

sering sekali didengar pada saat pidato, dan juga terdapat pada spanduk atau 

gapura di beberapa tempat di Tanimbar. 

Media buku cerita bergambar dipilih karena merupakan salah satu 

media yang mudah untuk dipelajari oleh anak-anak dan remaja. Cerita 
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bergambar bersifat ringan dan mempermudah pembaca untuk mengerti apa 

yang hendak disampaikan penulis dengan gambar yang menarik dan disertai 

teks yang mendukung atau saling berkesinambungan. Buku cerita bergambar 

berbahasa daerah, Bahasa Yamdena mengenai informasi budaya Tanimbar ini, 

akan dibuat dengan teknik ilustrasi semi realis, dengan pemilihan warna  

menyesuaikan dengan target audiens yang dituju. Diharapkan dapat menarik 

minat generasi muda untuk membaca, dapat menambah wawasan mengenai 

budaya Tanimbar, dan bisa mengajak mereka untuk ikut dalam melestarikan 

budaya di Tanimbar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang buku cerita bergambar mengenai pengetahuan 

budaya di Kepulauan Tanimbar, Maluku sehingga dapat menarik minat remaja 

untuk mau mempelajari bahasa dan budaya Tanimbar 

 

C. Batasan Perancangan 

Penelitian ini ditujukan kepada mereka yang ingin mempelajari budaya 

terutama para generasi muda tidak hanya terbatas di Kabupaten Kepulauan 

Tanimbar saja dengan target yang diutamakan yaitu remaja dan kaum muda 

mulai usia 12-17 tahun. 

 

D. Tujuan Perancangan 

Merancang buku cerita bergambar yang dapat mengedukasi dan 

mengajak remaja untuk mau mempelajari dan menggunakan Bahasa Yamdena 

yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari serta dapat menambah wawasan 

mengenai budaya daerah sehingga para generasi muda ini bisa ikut dalam 

melestarikan budaya daerah. 

 

E. Manfaat Perancangan 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian antara lain: 

1. Bagi remaja dan kaum muda terutama  di Tanimbar: dapat dijadikan media 

pembelajaran bahasa dan budaya Tanimbar. 
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2. Bagi masyarakat umum (terutama di kabupaten Kepulauan Tanimbar: 

Mendapatkan pengetahuan lebih banyak tentang bahasa sekaligus budaya 

daerah sendiri. 

3. Bagi Mahasiswa Dkv: Dapat menambah wawasan tentang perancangan 

cerita bergambar beserta budaya daerahnya sendiri. 

4. Bagi Instansi: Dapat dijadikan bahan pustaka, selain itu dapat menambah 

informasi mengenai pengetahuan budaya di daerah terpencil. 

F. Definisi Operasional 

1. Cerita Bergambar 

Cerita disertai dengan gambar. Cerita bergambar menyampaikan cerita 

melalui ilustrasi teks tertulis dan memiliki peran penting untuk 

menyampaikan cerita. 

2. Ilustrasi  

Ilustrasi berarti memaknai sebuah naskah konsep atau ide ke dalam dunia 

imajinasi serta khayalan audiens. Ilustrasi juga merupakan wadah berkreasi 

yang unik. Pada dasarnya ilustrasi berkaitan erat dengan dunia komunikasi. 

Dalam konteks komunikasi, berarti ilustrasi merupakan media penyampai 

pesan antara komunikator dengan komunikan.  Maharsi, (2016:18-19). 

3. Bahasa daerah 

Adalah bahasa yang dituturkan di suatu wilayah, baik di wilayah yang kecil, 

atau daerah yang lebih luas. Atau bahasa yang lazim dipakai di suatu daerah, 

bahasa suku bangsa. 

4. Budaya 

Adalah keseluruhan sistem, gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia 

dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan sebagai milik diri 

manusia dengan cara belajar. Koentjaraningrat dalam Nuraeni dan Alfan, 

(2013:16) 

 

G. Metode Perancangan 

1. Data Literatur baik visual dan verbal tentang cerita bergambar, ilustrasi, 

layout, tipografi dan warna yang diambil dari sumber yang mendukung 

seperti buku, jurnal, dan lainnya. 
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2. Pengumpulan data 

Studi literatur, dokumentasi, 

Mencari sumber data yang berkaitan dengan budaya Tanimbar antara lain 

adat istiadat dan kebiasaan, kesenian, tarian, kuliner dll. 

 

H. Konsep Perancangan 

Perancangan buku cerita bergambar ini, akan dibuat dalam dua bahasa 

dalam satu buku, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Yamdena. Buku 

dirancang semenarik mungkin dengan mempertimbangkan target audiens 

yaitu mulai dari remaja awal, maka akan menggunakan warna-warna soft 

dengan gaya gambar semi realis yang terkesan bersahabat dan santai. Teks 

pada halaman bagian atas menggunakan Bahasa Yamdena sedangkan bagian 

bawah terjemahannya dalam Bahasa Indonesia dan gambar ilustrasi akan 

disesuaikan penempatannya pada setiap halaman. 
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I. Skematika Perancangan 
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